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ABSTRAK

Pendaftaran peserta didik baru merupakan tahapan penting dalam proses administrasi pendidikan di tingkat
taman kanak-kanak. Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal, sistem pendaftaran yang berjalan masih dilakukan secara
manual melalui pengambilan dan pengisian formulir secara langsung di sekolah serta pencatatan data dalam
bentuk dokumen fisik. Kondisi tersebut menimbulkan permasalahan berupa lamanya proses pendaftaran,
tingginya potensi kesalahan pencatatan data, serta kesulitan dalam pengelolaan dan pencarian arsip. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi pendaftaran peserta didik baru berbasis hybrid
yang mampu mengatasi permasalahan tersebut. Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan studi pustaka, dengan perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan
model pengembangan Waterfall. Hasil penelitian berupa rancangan sistem informasi berbasis hybrid yang
mencakup fitur pendaftaran peserta didik, pengelolaan dan validasi data secara terintegrasi, serta rekapitulasi data
secara real time. Rancangan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data,
meminimalkan kesalahan administrasi, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan pendaftaran peserta

didik baru.

Kata kunci : Sistem Informasi, Pendaftaran Peserta Didik Baru, UML, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Perkembangan  Teknologi Informasi  dan
Komunikasi (TIK) mendorong lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kualitas layanan administrasi
melalui  pemanfaatan sistem informasi yang
terkomputerisasi. Salah satu proses administrasi yang
memiliki peran penting dalam keberlangsungan
kegiatan akademik adalah pendaftaran peserta didik
baru. Proses ini menjadi tahapan awal yang
menentukan kelancaran pengelolaan data siswa pada
tahun ajaran baru, sehingga dibutuhkan sistem yang
mampu mengelola data secara cepat, akurat, dan
terintegrasi.

Penerapan sistem informasi pendaftaran peserta
didik baru merupakan bentuk inovasi dalam
mendukung  efektivitas  layanan  administrasi
pendidikan. Melalui sistem berbasis web, proses
pengisian formulir, pengumpulan berkas, validasi
data, hingga penyusunan laporan dapat dilakukan
secara lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan
baik. Selain itu, sistem berbasis hybrid yang
menggabungkan layanan online dan offline
memberikan fleksibilitas bagi wali murid, sehingga
tetap inklusif bagi masyarakat yang memiliki
keterbatasan  akses atau kemampuan dalam
penggunaan teknologi.

Berdasarkan hasil observasi di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Jatibarang, proses pendaftaran peserta
didik baru masih dilakukan secara manual. Wali murid
harus datang langsung ke sekolah untuk mengambil
dan mengisi formulir kertas, kemudian petugas
mencatat kembali data tersebut ke dalam buku
administrasi. Proses ini menimbulkan beberapa

permasalahan, di antaranya lamanya waktu pelayanan,
risiko kesalahan pencatatan dan duplikasi data,
kesulitan dalam pencarian arsip, serta potensi
kehilangan dokumen fisik. Selain itu, peningkatan
jumlah pendaftar setiap tahunnya menyebabkan beban
administrasi semakin kompleks dan kurang efisien jika
tetap menggunakan sistem konvensional.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya
suatu sistem informasi yang mampu mengintegrasikan
proses pendaftaran secara lebih efektif. Sistem yang
dirancang tidak hanya berbasis online, tetapi juga
bersifat hybrid, sehingga dapat melayani wali murid
yang melakukan pendaftaran secara daring maupun
yang datang langsung ke sekolah. Dengan sistem
hybrid, seluruh data tetap tersimpan dalam satu basis
data terpusat sehingga memudahkan proses verifikasi,
seleksi, dan penyusunan laporan secara real time.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
sistem  pendaftaran yang sedang berjalan,
mengidentifikasi kebutuhan sistem yang lebih efektif,
serta merancang sistem informasi pendaftaran peserta
didik baru berbasis web menggunakan pendekatan
Unified Modeling Language (UML) dan model
pengembangan Waterfall. Rencana penyelesaian
masalah dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan
sistem, perancangan model sistem menggunakan use
case diagram, class diagram, sequence diagram, dan
activity diagram, serta perancangan antarmuka
pengguna. Hasil perancangan ini diharapkan menjadi
solusi dalam meningkatkan efisiensi administrasi,
meminimalkan kesalahan pencatatan,  serta
meningkatkan kualitas pelayanan pendaftaran peserta
didik baru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sistem informasi pendaftaran peserta didik baru
berbasis komputer mampu meningkatkan efisiensi
administrasi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta
mempercepat proses rekapitulasi data [1]. Penelitian
lain juga menyimpulkan bahwa penerapan sistem
berbasis web dapat membantu sekolah dalam
mengelola data pendaftar secara lebih sistematis,
cepat, dan akurat [2]. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut berfokus pada sistem
pendaftaran yang sepenuhnya berbasis online, tanpa
mempertimbangkan kebutuhan layanan pendaftaran
secara langsung di lingkungan pendidikan anak usia
dini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
suatu perancangan sistem informasi pendaftaran
peserta didik baru berbasis hybrid yang mampu
mengintegrasikan proses pendaftaran online dan
offline dalam satu sistem terpadu. Sistem ini dirancang
agar wali murid dapat melakukan pendaftaran secara
daring melalui website, sedangkan bagi wali murid
yang datang langsung ke sekolah tetap dapat dilayani
oleh petugas administrasi yang akan menginput data
ke dalam sistem yang sama, sehingga seluruh data
tersimpan secara digital dalam basis data terpusat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem

Ridwan  mengungkapkan  bahwa  sistem
merupakan landasan utama dalam menjalankan
berbagai aktivitas. Keberadaan sistem sangat

dibutuhkan di setiap bidang, karena tanpa adanya
konsep atau struktur yang jelas, suatu kegiatan atau
pekerjaan dapat berlangsung tanpa arah dan tidak
terkontrol [3]. Sistem adalah rangkaian yang terdiri
dari dua atau lebih bagian yang saling terhubung dan
sistem berfungsi bersama untuk mencapai tujuan, dan
biasanya dibagi menjadi subsistem yang lebih kecil
yang membantu sistem yang lebih besar [4]. Oleh
karena itu, pentingnya keterpaduan dan struktur dalam
suatu sistem untuk memastikan fungsinya berjalan
dengan baik dan efisien

2.2. Informasi

Menurut Faridi menjelaskan bahwa informasi
merupakan data yang telah melalui proses pengolahan
sehingga memiliki makna dan memberikan manfaat
bagi penerimanya [5] Informasi merupakan data yang
telah melalui proses pengolahan sehingga menjadi
lebih  mudah dipahami dan bermanfaat untuk
digunakan dalam pengambilan keputusan, yang
menunjukkan bahwa informasi berperan penting
sebagai hasil transformasi data mentah menjadi
sesuatu yang bernilai [6]. Berdasarkan kedua pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah
data yang telah diolah sehingga memiliki makna,
mudah dipahami, dan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan.

2.3. Unifield Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan
bahasa pemodelan berbasis grafik yang digunakan
untuk memvisualisasikan, merumuskan, membangun,
serta mendokumentasikan sistem dalam proses
pengembangan perangkat lunak yang berorientasi
objek [7]. Berdasar penelitian menurut Destriana et al
UML dapat didefinisikan sebagai bahasa pemodelan
yang digunakan untuk menspesifikasikan,
memvisualisasikan, membangun, dan
mendokumentasikan berbagai artefak, baik berupa
model, deskripsi, maupun perangkat lunak yang
dihasilkan dalam proses pengembangan sistem [8].

2.4, Pendaftaran

Pendaftaran merupakan kegiatan administratif
yang bertujuan mencatat dan memasukkan data
identitas calon peserta (seperti Mahasiswa didik,
pengguna, atau pihak lainnya) ke dalam suatu database
atau daftar resmi, sehingga informasi yang tersimpan
menjadi lebih  teratur, mudah diakses, serta
mendukung kelancaran layanan selanjutnya [9]. Oleh
karena itu, diperlukan sistem pendaftaran yang
terorganisir dan terkelola dengan baik guna
memastikan data tersimpan secara akurat serta
mempermudah proses pelayanan berikutnya.

2.5 Peserta Didik Baru

Menurut Mozana mengungkapkan bahwa peserta
didik baru adalah peserta didik yang baru memasuki
lingkungan akademik baru (sekolah atau universitas),
yang memerlukan proses orientasi agar bisa
menyesuaikan diri terhadap lingkungan, budaya, dan
tuntutan lembaga pendidikan [10]. Peserta didik baru
yaitu individu yang baru memasuki lembaga
pendidikan dan membutuhkan proses orientasi untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, serta
tuntutan akademik maupun sosial di tempat belajar
yang baru

2.6. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian relevan telah dilakukan
dalam pengembangan sistem informasi penerimaan
peserta didik baru berbasis web. Penelitian pertama
dilakukan oleh Ruhul Amin dari STMIK Nusa Mandiri
Jakarta yang berhasil merancang sistem informasi
penerimaan peserta didik baru berbasis web
menggunakan PHP dan MySQL. Sistem ini
memungkinkan calon peserta didik melakukan
pendaftaran secara online dengan mengisi formulir dan
mengunggah dokumen persyaratan, kemudian panitia
melakukan verifikasi data serta menentukan status
diterima atau ditolak. Pengembangan sistem
menggunakan metode SDLC sehingga seluruh proses
pendaftaran dan riwayat data tersimpan secara
terstruktur dan mudah diakses [11].

Penelitian lain yang mengembangkan sistem
informasi penerimaan peserta didik baru berbasis web
di SMP Negeri 3 Cibal menggunakan metode
Waterfall. Sistem ini memfasilitasi proses pendaftaran
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online melalui pengisian formulir oleh calon peserta
didik, kemudian data divalidasi oleh panitia sesuai
jalur pendaftaran seperti berprestasi, afirmasi, atau
mandiri. Hasil seleksi berupa status diterima atau
ditolak dapat dicetak sebagai bukti persetujuan dan
notifikasi dikirimkan kepada calon peserta didik [12].
Penelitian ini berbeda dengan penelitian
terdahulu karena berfokus pada perancangan sistem
informasi pendaftaran siswa baru pada TK Aisyiyah
Bustanul Athfal yang menekankan kemudahan
pengisian formulir oleh wali murid serta pengelolaan
data pendaftaran secara sederhana dan terpusat sesuai
kebutuhan lembaga pendidikan anak usia dini. Sistem
yang dirancang juga disesuaikan dengan alur
administrasi pendaftaran di TK sehingga lebih
aplikatif dan sesuai dengan karakteristik pengguna.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Observasi

Metode observasi digunakan dalam penelitian ini
untuk memperoleh data secara langsung dari lapangan
terkait proses pendaftaran peserta didik baru di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Jatibarang. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Romdona et al. Observasi adalah
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap aktivitas atau
fenomena tertentu dengan tujuan memahami situasi
yang terjadi secara nyata [13] Dalam pelaksanaannya,
peneliti melakukan observasi secara langsung seluruh
tahapan kegiatan pendaftaran, mulai dari pengisian
formulir oleh wali murid, pencatatan data oleh petugas
administrasi, hingga penyusunan laporan jumlah
pendaftar. Dengan melakukan observasi, peneliti
mengetahui adanya kelemahan pada sistem manual
yang berdampak pada kurang efektifnya proses
pendaftaran siswa baru.

3.2. Metode Wawancara (Interview)

Menurut Fadil (2024) menjelaskan metode
wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui percakapan terarah antara
peneliti dan responden dengan tujuan memperoleh
informasi yang relevan terhadap fokus penelitian [14].
Melalui wawancara, peneliti dapat memahami
pandangan, pengalaman, serta kendala yang dialami
oleh narasumber dalam proses pendaftaran peserta
didik baru, seperti tahapan pengisian formulir,
pencatatan data calon peserta didik, penyimpanan
berkas, serta kendala yang muncul akibat sistem
administrasi yang masih dilakukan secara manual.

3.3. Metode Studi Pustaka (Library Research)
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan menelaah berbagai
sumber tertulis, baik dalam bentuk buku, artikel
ilmiah, maupun dokumen resmi yang relevan dengan
topik penelitian [15]. Melalui metode ini, peneliti
dapat memahami teori-teori dan konsep yang telah
dikembangkan oleh para ahli sebelumnya. Studi

pustaka dilakukan dengan cara menelusuri,
mengidentifikasi, serta menganalisis informasi dari
berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan
variabel penelitian [16].

3.4. Metode Analisis Dan Perancangan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan
metode yang digunakan, yaitu metode analisis dan
metode perancangan. Proses analisis  sistem
dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu:

a. Survei terhadap sistem yang sedang berjalan
dilakukan melalui observasi dan wawancara
untuk mengumpulkan data serta informasi
mengenai proses pendaftaran peserta didik baru
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal.

b. Analisis terhadap hasil survei dilakukan dengan
mengidentifikasi temuan-temuan penting yang
berkaitan dengan permasalahan efisiensi waktu,
keakuratan pencatatan data, serta kemudahan
pencarian dan pembuatan laporan, yang
kemudian dianalisis melalui alur informasi dan

digambarkan  menggunakan diagram alir
dokumen.
c. ldentifikasi  kebutuhan informasi  vyaitu

Identifikasi persyaratan sistem dilakukan dengan
menentukan kebutuhan sistem yang akan
dirancang untuk memperbaiki permasalahan
yang ada

d. Hasil dari survei yang telah dilakukan, kemudian
diimplementasikan dalam tahap analisis
dokumen untuk menggambarkan kebutuhan
informasi sistem yang akan dirancang.

Dalam penelitian ini, metode pengembangan
sistem yang digunakan adalah model Waterfall, di
mana tahapan dilakukan secara bertahap dan berurutan
mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, hingga pengujian dan pemeliharaan.
Model ini dipilih karena memiliki alur kerja yang
sistematis dan terstruktur sehingga memudahkan
pengendalian proses pengembangan serta
meminimalisasi kesalahan pada setiap tahap. Pada
tahap perancangan sistem, peneliti menggunakan
Unified Modeling Language (UML) sebagai alat bantu
untuk memvisualisasikan hasil analisis dan rancangan
sistem yang akan dikembangkan. Menurut Ramdany
(2024), UML merupakan bahasa pemodelan standar
yang digunakan untuk mendeskripsikan, merancang,
dan memvisualisasikan struktur serta perilaku sistem
perangkat lunak [17]. Penggunaan UML bertujuan
untuk menggambarkan sistem secara jelas agar mudah
dipahami oleh pengguna maupun pengembang.
Tahapan perancangan sistem dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa diagram, yaitu :
Perancangan Use Case Diagram
Perancangan Class Diagram
Perancangan Sequence Diagram
Perancangan Activity Diagram
Perancangan User Interface

Poo o
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Rancangan Konseptual Use Case

Use Case yaitu Diagram yang menampilkan
gambaran fungsi-fungsi yang dimiliki suatu sistem
serta menunjukkan bagaimana aktor berinteraksi
dengan sistem dalam menjalankan suatu proses atau
pekerjaan [18]. Berikut ini use case diagram sistem
informasi pendaftaran peserta didik baru yang
dirancang :

engisis Formuir
Pendaftaran

Melihat Data
Pendaftaran

Verivikasi Data
Pendaftaran

Petugas
Administrasi

Mengumumkan
asil Pendaftaran

Melihat Laporan
Pendaftaran

Melihat
Pengumuman

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Pendaftaran

Sistem memiliki tiga aktor utama, yaitu Wali
Murid, Petugas Administrasi, dan Kepala Sekolah.
Wali Murid memiliki akses untuk melakukan login,
mengisi  formulir  pendaftaran, melihat data
pendaftaran, melihat pengumuman hasil pendaftaran,
serta logout dari sistem. Petugas Administrasi
memiliki hak akses untuk login, melihat data
pendaftaran, melakukan verifikasi data pendaftaran,
membuat laporan pendaftaran, mengumumkan hasil
pendaftaran, serta logout. Kepala Sekolah memiliki
akses untuk login, melihat laporan pendaftaran,
melihat pengumuman hasil pendaftaran, serta logout.
Use case diagram ini menggambarkan pembagian hak
akses dan tanggung jawab masing-masing aktor dalam
sistem, sehingga alur proses pendaftaran peserta didik
baru dapat berjalan secara terstruktur, terkontrol, dan
sesuai dengan peran masing-masing pengguna.

4.2. Class Diagram

Class diagram dirancang untuk menggambarkan
struktur sistem serta hubungan antar kelas yang
terdapat dalam Sistem Informasi Pendaftaran Peserta
Didik Baru.Class yang dirancang dalam sistem ini
meliputi User, CalonSiswa, Dokumen, dan Seleksi.

User CalonSiswa Dokumen

-username : varchar | -id_calonsiswa : int | +id_dokumen : int

-id_user : int -id_user : int +id_ iswa : int

-password : varchar -nama : varchar +jenisdokumen : varch:

-role : varchar -nik : int +file_path : varchar

= “tanggallahir : varchar =
~+login() -jeniskelamin : varchar +uploadDokumen()
-alamat : varchar +ubahDokumen()

-tlp : varchar

~+logout()
+kelolaAkun()

+hapusDokumen()

+simpanData()
+ubahData()
+lihatData(

1

0.1

seleksi

+id_seleksi : int
+usia_bulan : int
+kelompok : varchar

+status : varchar

+tgl_seleksi : date

+hitungusia()

+tentukankelompok()
+tentukanstatus()

Gambar 2. Class Diagram Sistem Pendaftaran

4.3. Sequence Diagram

Sequence Diagram wali murid mengisi formulir
pendaftaran

TN
walimurid Halaman Proses Mo )
endafiaran Request Nevber |

Dsta AN /

e

1. masuk menu pendaftaran__ | H H

T 2. memproses permintaan data _

i 3 mengambil data _ |

4. mengiim data '

}(5 menampilkan data pend:

(& data pendattaran dapat isi !

‘Gambar 3. Squence diagram mengisi formulir
pendaftaran

Pada gambar 3 menunjukkan Sequence Diagram
wali murid mengisi formulir pendaftaran yang
menggambarkan alur interaksi antara wali murid,
menu navbar, halaman pendaftaran, dan proses request
data saat proses pendaftaran dilakukan. Wali murid
terlebih dahulu masuk ke menu pendaftaran melalui
menu navbar, kemudian sistem  memproses
permintaan data yang diperlukan. Sistem mengambil
data dari basis data dan menampilkannya pada
halaman pendaftaran. Setelah halaman pendaftaran
tampil, wali murid mengisi data formulir pendaftaran
yang tersedia. Sistem kemudian menampilkan data
pendaftaran yang telah diinput untuk memastikan
kesesuaian data. Apabila data yang diisikan telah
lengkap dan sesuai, sistem menyimpan data
pendaftaran sehingga data pendaftaran wali murid
berhasil tersimpan di dalam sistem. Diagram ini
menunjukkan bahwa proses pengisian formulir
pendaftaran dilakukan secara terstruktur melalui
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interaksi antara pengguna dan komponen sistem
hingga data tersimpan.

4.4. ActivityDiagram

Activity Diagram user login

user sistem

‘ login

inpui usemame dan password < validasi usemame dan
[ = [ password ]
g
A

tidak ", benar? >
.

N
ya

Wy

halaman utama

®

Gambar 4. Activity diagram login user

Activity Diagram wali murid mengisi
formulir pendaftaran

wali murid sistem

l menu dashboard J

e

[ mengisi menu |

J
.
L

menampilkan menu
pendaftaran

Gambar 5. Activity diagram wali murid mengisi
formulir pendaftaran

Activity diagram login menggambarkan alur
proses autentikasi pengguna saat mengakses sistem.
Proses dimulai ketika user memilih menu login,
kemudian memasukkan username dan password pada
form yang tersedia. Setelah data dikirimkan, sistem
melakukan validasi terhadap username dan password
yang diinputkan. Selanjutnya sistem melakukan
pengecekan apakah username dan password yang
dimasukkan sudah benar atau belum. Apabila data

yang dimasukkan valid, maka sistem akan
menampilkan halaman utama (dashboard) sebagai
tanda bahwa proses login berhasil. Namun, apabila
data yang dimasukkan tidak valid, maka sistem akan
mengarahkan kembali ke halaman login sehingga user
dapat melakukan input ulang username dan password
dengan benar.

Activity diagram wali murid mengisi formulir
pendaftaran menggambarkan alur proses pengisian
data pendaftaran oleh wali murid melalui sistem.
Proses dimulai ketika wali murid melakukan login ke
dalam sistem dengan memasukkan username dan
password. Setelah berhasil masuk, sistem akan
menampilkan menu dashboard sebagai halaman
utama. Selanjutnya wali murid memilih menu
pendaftaran, kemudian sistem menampilkan halaman
atau form pendaftaran yang dapat diisi. Wali murid
kemudian mengisi data pada form pendaftaran sesuai
dengan informasi yang diminta oleh sistem. Setelah
seluruh data diisi dengan lengkap dan benar, proses
pengisian formulir pendaftaran selesai dan data siap
untuk diproses lebih lanjut oleh pihak administrasi.

Activity Diagram wali murid melihat |
pengumuman hasil pendaftaran

wali murid sistem

menu dashboard

pilih menu hasil pendafiaran >

melihat hasil

Hits

pendafiaran

menampilkan menu hasil }

éﬂ

ya

melakukan daftar ulang ‘

@®

Gambar 6. Activity diagram wali murid wali murid
melihat pengumuman hasil pendaftaran

1

Activity diagram  wali  murid  melihat
pengumuman hasil pendaftaran menggambarkan alur
proses ketika wali murid mengakses dan melihat hasil
seleksi pendaftaran peserta didik baru melalui sistem.
Proses dimulai ketika wali murid melakukan login ke
dalam sistem dengan memasukkan username dan
password yang telah terdaftar. Setelah berhasil masuk,
sistem menampilkan halaman dashboard sebagai
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halaman utama. Selanjutnya wali murid memilih menu
hasil pendaftaran, kemudian sistem akan menampilkan
halaman hasil pendaftaran yang berisi informasi status
kelulusan. Wali murid kemudian melihat hasil
pendaftaran yang ditampilkan oleh sistem. Pada tahap
ini terdapat keputusan terkait status kelulusan. Jika
calon peserta didik dinyatakan lulus, maka wali murid
dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu
melakukan daftar ulang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

4.5. Rancangan Dialog Layar

TK Aisyiyah Bustanul Athfal

Login User

[ Username ]
[ Password ]

forgot password?

Gambar 7. Rancangan layar login user

Layar login pada Sistem Informasi Pendaftaran
Peserta Didik Baru TK Aisyiyah Bustanul Athfal
menampilkan antarmuka yang sederhana dan mudah
dipahami oleh pengguna. Pada halaman ini terdapat
logo TK Aisyiyah Bustanul Athfal, judul sistem, serta
dua bidang input utama untuk memasukkan username
dan password. Pengguna diwajibkan mengisi kedua
data tersebut sebelum menekan tombol Login untuk
mengakses sistem.

TK Aisyiyah Bustanul Athfal - Sistem Pendaftaran
50 25 20 5
Total Pendaftar Menunggu verivikasi Sudah Diterima Tidak diterima

Lihat Semua

Dashbord

Verivikasi Data Pendaftaran Terbaru (Perlu Tindakan)

Data Pendaftar "

g

Mama calon siswa | Tanggal dafiar [StatusDokumen Aksi

Laporan

A

Gambar 8. Rancangan layar dashboard

Dashboard menampilkan menu navigasi di sisi
Kiri yang terdiri dari Dashboard, Verifikasi Data, Data
Pendaftar, Pengumuman, dan Laporan untuk
memudahkan admin mengakses setiap fitur dalam
sistem. Pada bagian atas terdapat identitas sistem TK
Aisyiyah Bustanul Athfal, sistem Pendaftaran serta
tombol Profil di sisi kanan. Bagian utama dashboard
menampilkan empat widget informasi yaitu Total
Pendaftar, Menunggu Verifikasi, Sudah Diterima, dan

Tidak Diterima yang berfungsi untuk memberikan
ringkasan jumlah pendaftar berdasarkan status secara
cepat. Di bawahnya terdapat tabel Pendaftaran Terbaru
(Perlu Tindakan) yang menampilkan data calon siswa
terbaru meliputi nama, tanggal daftar, status dokumen,
dan status kelulusan, serta tombol aksi untuk
pengelolaan data. Dashboard ini membantu admin
memonitor proses pendaftaran siswa baru secara
ringkas dan real time.

TK Aisyiyah Bustanul Athfal - Sistem Pendaftaran

A. Data Diri Calon Siswa

[Nomor Induk Kependudukan (NIK)*

([ masukan 16 digit sesuai KK ]

lama Lengkap®

[Nama sesuai Akta Kelahiran |

[rempat Lahir Tanggal Lahir*

[Mama sesuai Akia Kelahiran | [mmidanyy

Jenis Kelamin®
O Lakidaki
|aiamat Lengkap

O Perempuan

[Nama Jalan, RT/RW, Desa Kelurahan

[Nomor Telepon/\Whatshap

conton os24xccoon

Nomor ini akan digunakan untuk info

B. Upload Berkas Persyaratan

Perhatian Format file yang ditema adalah JPG/PNG/PDF dengan ukuran maksimal 5MB ]

Scan Kartu Keluarga (KK)
[_cnoosefie

] Neiile choosen )

Scan Akia Kelahiran

[_cChnoosefle | Noiile cnoosen )

Pass Folo Calon Siswa 3x4

[_Choosedile | Nofiile choosen )

[ Reset ][S\mpanPenﬂaﬂarsn]

Gambar 9. Rancangan layar formulir pengajuan judul

Halaman formulir pendaftaran calon siswa
menyediakan field input data diri yang lengkap
meliputi Nomor Induk Kependudukan (NIK), Nama
Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir, Jenis Kelamin,
Alamat Lengkap, serta Nomor Telepon/WhatsApp
sebagai kontak informasi pengumuman. Pada bagian
bawah terdapat fitur Upload Berkas Persyaratan yang
mencakup unggahan Scan Kartu Keluarga (KK), Scan
Akta Kelahiran, dan Pas Foto 3x4 dengan ketentuan
format file JPG/PNG/PDF maksimal 5MB. Formulir
juga dilengkapi tombol Reset untuk mengosongkan
isian dan tombol Simpan Pendaftaran untuk
menyimpan data pendaftaran. Halaman ini berfungsi
untuk menginput data calon siswa dan mengunggah
dokumen persyaratan secara terstruktur dalam sistem
pendaftaran TK Aisyiyah Bustanul Athfal.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi
pendaftaran peserta didik baru berbasis hybrid di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal yang mampu mengatasi
keterbatasan sistem pendaftaran manual yang
sebelumnya masih menggunakan pencatatan buku dan
pengolahan data secara konvensional. Sistem yang
dirancang memberikan solusi terintegrasi dengan fitur
login multi-user (wali murid, petugas administrasi, dan
kepala sekolah), pengisian formulir pendaftaran secara
online, verifikasi data pendaftar, pengelolaan
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dokumen persyaratan, proses seleksi, pengumuman
hasil pendaftaran, serta pembuatan laporan secara
terstruktur. Dengan adanya sistem ini, proses
administrasi pendaftaran menjadi lebih efektif,
meminimalisasi risiko kesalahan dan duplikasi data,
mempercepat pencarian informasi, serta meningkatkan
transparansi dalam penyampaian hasil seleksi kepada
wali murid. Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan agar sistem diintegrasikan dengan sistem
pembayaran digital untuk proses daftar ulang,
dilakukan pengujian fungsional dan uji coba langsung
kepada pengguna untuk mengukur tingkat usability
dan efektivitas sistem, serta diterapkan peningkatan
keamanan seperti enkripsi data, autentikasi berlapis,
dan backup data secara berkala guna menjaga
keamanan serta kerahasiaan informasi peserta didik.
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